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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan kesimpulanyang telah didapat dari hasil penelitian dan
memberikansaran yang terkait dengan masalah penelitian. Adapun kesimpulan dan

saran diuraikan sebagai berikut :
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7.1.1 Karakteristik remaja di SMA Digi8 #a0ai sebagian besar{remaja berumur
-
.‘

7.1 Kesimpulan

is [kelamin laki-laki,

a umur| 14 tahun.

7.1.2 Lebih |dari setengah rémaj budays aya hidup yang

7.1.3 Hampi ng baik
7.1.4 Lebih
7.1.5 Lebih darisititaa e heR
T~ ¢
-Jgﬁl

7.1.6 Lebih dari setengah remaja memiliki pengetahuan baik

7.1.7 Hampir semua remaja memiliki sikap yang positif

7.1.8 Lebih dari setengah remaja memiliki perilaku yang tidak menyimpang
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7.1.9 Tidak ada hubungan nilai budaya dan gaya hidup terhadap perilaku seks

pranikah.

7.1.10 Tidak ada hubungan dukungan sosial dan keluarga terhadap perilaku seks

pranikah.

7.1.11 Tidak ada hubungan faktor religiusitas dan filosofi terhadap perilaku seks

7.1.12 Ada h

7.1.13 Tidak

7.1.14 Tidak

7.2 Saran

Berdasarkan

kesehatan peduli remaja

pranlkah. UNIVERSITAS ANDALAS
/-""’-_-______—\‘-\

ubungan faktor Teknologi terhadap perilaku seks

ada hubungan

memberikan $aam

seks pranikah.

#lanikah,
!

pTamikah

maka peneliti

(PKPR) ditingkat puskesmas khususnya

berbasis masyrakat. Program PKPR dapat berupa intervensi pencegahan

perilaku seksual baik primer, skunder dan tersier. Pencegahan primer

sebagai pencegahan tingkat pertama berupa pendidikan kesehatan

tentang dampak dan bahaya perilaku seks pranikah. Pencegahan skunder
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sebagai pencegahan tingkat dua. Meliputi kegiatan konseling, tindakan
asertif, peningkatan koping yang adaptif, manajemen stres dan
komunikasi teraupetik bagi remaja yang beresiko melakukan aktivitas

seksual bersama pacar.

Perawat Komunitas dapat melakukan inovasi seperti membuat

posyandu remaj n_memper maja melalui peer edukator

dan peer—ks

isasi remaja di
magyarkat (karang tarung 2’lim atau remajd islam mesjid)

ditingkat kelurahan

b. Gurd Bimbingan K

Upaya guru pembimbing WG4 ceapah perilakyi seks pranikah

siswa _di_SMAN _Bukittinggi Remasukan mat

matari berhubungan

1
N
b

deng . layanan BK,

r'\\.x A/ a i C . -.-- l: \!II
H--.--_"' P — p——— . - .
memQelikafiplayanan_untuk-Yhencegah _peclalll-<Bisd’ pranikah seperti

:——- -~ o w -, :'j

PN %J

ayanan konseling

= L E R AU S
A -G
kelom %@@.a.é‘r. T 0rang tua. Upaya Guru
)
o,

Iayan afl. ol

WO L l;.' :
Pembimbing lainnya adalah bekerja sama dengan teman seprofesi yaitu
guru mata pelajan, melakukan kegiatan khusus seperti membentuk
PIKRR (Pusat Informasi Konseling Reproduksi Remaja), melakukan
tindak lanjut kepada siswa yang melakukan perilaku seks pranikah,

mengembangkan keilmuan profesionalitas seperti mengikuti pelatihan
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dan seminar profesi konselor.
b. Bagi Remaja
Remaja harus bisa memilah mana yang sesuai dengan norma yang berlaku
sehingga bisa terhindar dari perilaku seks pranikah
c. Orang Tua

Orang tua tidak boleh merasa tabu untuk membicarakan atau memberikan

uateratpma ibu adalah

IS pertama yang memberikan informasi terhada;’) anak. Orang tua

- N

harusl memberikan infQs

-l dari perlleu seks pranikah
dan |mengaitkan gga remaja bisa

pertimbangka

d. Masyarakat

angku adat,niniak mamak, 3 pa, bundo kannduang) diharapkan

1@a di lingkungan
fj}’ﬂ .. gkung
pranikah dan

‘L‘_ﬁ. l"" "‘ .. ln ARk PRULG uklttlnggl

e. Dinas ke
Dapat melakukan kebuakan sensor teguran dan sanksi yang tegas
terhadap penayangan sinetron yang memperlihatkanadegan aktivitas
seksual dan meletakkan penayangan sinetron/iklan kusus dewasa pada

waktu yang tepat.



